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Abstract

Adolescents are a group vulnerable to various risky behaviors, including substance abuse and actions that
increase the risk of HIV transmission. Islamic boarding schools or pesantren offer significant potential for
fostering healthy lifestyles by empowering students to act as agents of change and peer educators.
Therefore, it is essential to strengthen the student’s knowledge, resilience, and leadership skills to support
the creation of a healthy boarding school environment. This activity aimed to enhance the student’s
knowledge and capacity regarding substance abuse and HIV prevention, while also preparing them to serve
as resilience-based health advocates. The event was held at the Hidayatullah Al-Muhajirin Islamic Boarding
School in Bangkalan, East Java, involving 30 male and female students accompanied by school
administrators. The methods employed included interactive presentations, discussions, and Q&A sessions
covering topics such as substance abuse, HIV and its transmission, resilience, healthy living, and the roles of
health advocates and peer educators. Pre-tests and post-tests were conducted to evaluate changes in the
participant’s knowledge. The participants demonstrated great enthusiasm throughout the activity, actively
engaging in discussions, answering questions, and sharing their opinions. Evaluation results showed an
increase in average knowledge scores, indicating a positive shift in knowledge levels following the
educational session. This program is expected to serve as a starting point for developing a group of
adolescent advocates capable of providing peer education and fostering a healthy, positive environment
within the Islamic boarding school.
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Abstrak

Remaja merupakan kelompok yang rentan terhadap berbagai perilaku berisiko, termasuk penyalahgunaan
NAPZA dan perilaku yang dapat meningkatkan risiko penularan HIV. Lingkungan pesantren memiliki potensi
besar dalam membentuk perilaku hidup sehat melalui pemberdayaan santri sebagai agen perubahan dan
pendidik sebaya. Oleh karena itu, diperlukan penguatan pengetahuan, resiliensi, dan keterampilan
kepemimpinan santri dalam mendukung terciptanya lingkungan pesantren yang sehat. Kegiatan ini
bertujuan meningkatkan pengetahuan dan kapasitas santri dalam pencegahan NAPZA dan HIV serta
membangun kesiapan santri sebagai kader penggerak hidup sehat berbasis resiliensi. Kegiatan dilaksanakan
di Pondok Pesantren Hidayatullah Al-Muhajirin, Bangkalan, Jawa Timur. Peserta berjumlah 30 santri dan
santriwati yang didampingi oleh pengurus pesantren. Metode yang digunakan berupa penyuluhan interaktif,
diskusi dan tanya jawab meliputi NAPZA, HIV dan cara penularannya, resiliensi, perilaku hidup sehat, serta
peran kader kesehatan dan pendidik sebaya. Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan post-test untuk
mengukur perubahan pengetahuan peserta. Peserta menunjukkan antusiasme selama kegiatan melalui
keaktifan dalam diskusi, menjawab pertanyaan, dan menyampaikan pendapat. Hasil evaluasi menunjukkan
peningkatan nilai rata-rata pengetahuan yang menunjukkan adanya perubahan positif tingkat pengetahuan
setelah diberikan edukasi. Program ini diharapkan dapat menjadi langkah awal pembentukan kader remaja
yang mampu memberikan edukasi sebaya dan mendorong terciptanya lingkungan pesantren yang sehat dan
positif.

Kata kunci : HIv; AIDS ; Reproductive health; NAPZA; pendidikan sebaya; pengabdian masyarakat; resiliensi
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1. Pendahuluan

Masa remaja merupakan periode penting dalam pembentukan pola perilaku kesehatan, termasuk perilaku
yang berkaitan dengan pgunaan zat, kesehatan seksual, dan kemampuan menghadapi tekanan sosial.
Dalam fase ini terjadi transisi perkembangan yang ditandai dengan pencarian identitas diri, eksplorasi
social, serta kerentanan terhadap perilaku berisiko (Rahim, et al, 2026). Pondok pesantren sebagai
lingkungan pendidikan dan pembinaan karakter memiliki peluang strategis untuk membangun perilaku
hidup sehat melalui pemberdayaan santri. Namun, santri sebagai kelompok remaja tetap membutuhkan
informasi yang tepat mengenai NAPZA dan HIV serta keterampilan untuk menghadapi tekanan teman
sebaya dan mengambil keputusan yang sehat. WHO menempatkan pengembangan keterampilan hidup,
lingkungan yang suportif, dan keterlibatan remaja sebagai komponen penting dalam peningkatan
kesehatan remaja. Di sisi lain, keterbatasan akses terhadap informasi kesehatan reproduksi yang
komprehensif memicu tingginya stigma serta kurangnya pemahaman remaja mengenai transmisi HIV
(WHO, 2022).

Pencegahan perilaku berisiko pada remaja tidak cukup hanya melalui pemberian informasi, tetapi
perlu diperkuat dengan resiliensi dan dukungan sebaya. Metode pendidik teman sebaya atau dikenal
dengan peer education terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan, mengubah sikap, serta
membentuk norma sosial positif di kelompok remaja karena komunikasi antar-sebaya cenderung lebih
terbuka, tanpa rasa canggung, dan mudah diterima (Surmiasih et al., 2026). Sedangkan, Resiliensi
membantu remaja menghadapi tekanan dan mengembangkan kemampuan mengambil keputusan yang
adaptif, di dukung oleh pendekatan pendidikan sebaya memungkinkan informasi kesehatan disampaikan
oleh individu yang memiliki kedekatan usia dan lingkungan dengan sasaran. Penelitian di Indonesia
menunjukkan bahwa pendidikan sebaya dapat digunakan dalam pencegahan penggunaan NAPZA pada
remaja, sementara penelitian mengenai duta GenRe menunjukkan bahwa peer educator berperan dalam
meningkatkan perilaku pencegahan HIV/AIDS pada remaja. WHO juga menekankan pentingnya
keterlibatan dan pelatihan peer supporter dalam program kesehatan remaja, termasuk HIV.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat di PP Hidayatullah Al-
Muhajirin  Bangkalan dilaksanakan melalui pelatihan kepemimpinan berbasis resiliensi yang
mengintegrasikan edukasi NAPZA, HIV, perilaku hidup sehat, dan peran kader kesehatan sebaya. Kegiatan
ini bertujuan meningkatkan pengetahuan santri mengenai pencegahan NAPZA dan HIV serta
memperkenalkan peran santri sebagai kader penggerak kesehatan yang mampu menjadi contoh,
menyampaikan informasi yang benar, dan mendorong terbentuknya lingkungan pesantren yang
mendukung perilaku hidup sehat.

2. Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada 9 Mei 2026 di Pondok Pesantren Hidayatullah Al-
Muhajirin, Paserean Bawah, Desa Buduran, Kecamatan Arosbaya, Kabupaten Bangkalan, Jawa Timur. Mitra
dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah PP Hidayatullah Al Muhajirin Bangkalan yang merupakan
institusi pendidikan non formal berbasis keagamaan dengan karakteristik mitra non produktif. Secara sosial,
mayoritas santri berasal dari latar belakang ekonomi menengah ke bawah dengan akses informasi kesehatan
yang masih terbatas. Lingkungan pesantren yang bersifat komunal menjadi potensi sekaligus tantangan dalam
penyebaran informasi dan pembentukan perilaku.
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Peserta berjumlah 30 santri dan santriwati yang didampingi oleh ustad/ustadzah. Metode pelaksanaan
menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif melalui tahapan persiapan, pelaksanaan edukasi, diskusi, dan
evaluasi. Pada tahap persiapan, tim menyiapkan materi, media PowerPoint, leaflet, serta instrumen pre-test dan
post-test yang disesuaikan dengan tujuan kegiatan. Pelaksanaan diawali dengan pembukaan dan sambutan
pihak pesantren, kemudian dilanjutkan dengan penyampaian materi mengenai NAPZA, HIV, cara penularan dan
pencegahan HIV, resiliensi, perilaku hidup sehat, kepemimpinan, serta peran kader kesehatan sebaya. Materi
disampaikan secara interaktif menggunakan PowerPoint dan leaflet, kemudian peserta diberikan kesempatan
untuk bertanya dan berdiskusi. Evaluasi pengetahuan dilakukan melalui pre-test sebelum edukasi dan post-test
setelah kegiatan menggunakan instrumen yang terdiri atas 10 pertanyaan dengan skor 0—10. Hasil evaluasi
dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan nilai rata-rata pre-test dan post-test. Sebagai kegiatan
pendukung, dilakukan pemeriksaan kesehatan sederhana bagi warga pesantren berupa pengukuran berat
badan, tinggi badan, tekanan darah, konsultasi kesehatan, dan pemberian obat sesuai kebutuhan.

3. Hasil Kegiatan/ Diskusi/ Analisis Tanggapan Peserta

Kegiatan pengabdian Masyarakat ini merupakan bentuk kolaborasi antara Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya
Fakultas Kedokteran dengan Pondok Pesantren Hidayatullah Al-Muhajirin, Bangkalan. Pelaksanaan kegiatan
diawali dengan pembukaan dan sambutan dari pihak pesantren, kemudian dilanjutkan dengan edukasi
kesehatan dan pelatihan kepemimpinan berbasis resiliensi. Materi yang diberikan meliputi pengenalan NAPZA,
HIV, cara penularan dan pencegahan HIV, resiliensi, perilaku hidup sehat, kepemimpinan, serta peran kader
kesehatan sebaya.

Penyampaian materi dilakukan secara interaktif menggunakan media PowerPoint dan leaflet.
Penggunaan media tersebut ditujukan untuk membantu peserta memahami informasi kesehatan secara lebih
sistematis dan menyediakan bahan informasi yang dapat dibaca kembali setelah kegiatan. Setelah penyampaian
materi, peserta diberikan kesempatan untuk menyampaikan pertanyaan dan mengikuti diskusi. Peserta
menunjukkan antusiasme melalui keaktifan dalam bertanya dan menjawab pertanyaan selama sesi
berlangsung. Diskusi juga digunakan untuk mengidentifikasi pemahaman peserta mengenai perilaku hidup
sehat, pencegahan NAPZA dan HIV, serta peran santri dalam menyampaikan informasi kesehatan kepada
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Gambar 2. Media edukasi yang digunakan untuk penyuluhan

Evaluasi pengetahuan dilakukan melalui pre-test sebelum pemberian materi dan post-test setelah seluruh
rangkaian edukasi selesai. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata pengetahuan peserta,
yaitu dari 79 pada pre-test menjadi 81,3 pada post-test, dengan peningkatan sebesar 2,3 poin. Hasil tersebut
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan setelah kegiatan edukasi, meskipun peningkatannya relatif
kecil. Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan telah memberikan tambahan pemahaman kepada peserta
mengenai materi yang diberikan, sekaligus menjadi dasar untuk pengembangan kegiatan lanjutan dengan
metode pendampingan yang lebih berkelanjutan.
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Table 1. Tabel Perbandingan nilai rerata pada pre-test dan post-test

Perbandingan rerata Pre-
Test dan Post-Test

82
80

76
nilai

B Pre-Test M Post-Test

Salah satu aspek yang ditekankan dalam kegiatan adalah penguatan peran santri sebagai kader penggerak
kesehatan atau peer educator. Peserta tidak hanya diarahkan sebagai penerima informasi, tetapi juga
diperkenalkan dengan peran untuk menjadi contoh perilaku hidup sehat, menyampaikan informasi yang benar
kepada teman sebaya, menghindari dan menolak ajakan penggunaan NAPZA, serta membantu menciptakan
lingkungan pesantren yang mendukung perilaku sehat. Pendekatan tersebut diharapkan dapat memperluas
jangkauan informasi kesehatan karena pesan kesehatan dapat diteruskan melalui interaksi antarsantri dalam
lingkungan sehari-hari.

Pembentukan serta keterlibatan kader menjadi tonggak penting dalam strategi pencegahan berbasis
kearifan lokal, di mana pendidik teman sebaya yang terpilih bertindak sebagai agen perubahan (agents of
change) yang akan terus menyebarkan edukasi kesehatan positif kepada rekan sebayanya, baik di lingkungan
pesantren maupun tempat tinggal (Irwan et al., 2022). Pendekatan ini dinilai relevan karena remaja cenderung
lebih percaya dan lebih terbuka membicarakan isu-isu sensitif kepada teman sebaya dibandingkan kepada
orang dewasa di sekitarnya (Sumartini & Maretha, 2020). Kegiatan penyuluhan Kesehatan yang melibatkan
Masyarakat ini dinilai cukup efektif dalam meningkatkan kesadaran dan menambah wawasan di Masyarakat. Hal
ini di dukung oleh penelitian yang menyebutkan bahwa pendekatan berbasis komunitas yang mengintegrasikan
edukasi partisipatif, pemberdayaan masyarakat, serta pemanfaatan teknologi digital terbukti efektif
meningkatkan literasi, kesadaran, dan partisipasi masyarakat dalam pencegahan narkoba, sekaligus mendorong
tumbuhnya kesadaran kolektif bahwa persoalan narkoba merupakan isu sosial yang memerlukan keterlibatan
aktif seluruh elemen masyarakat (Tutrianto et al., 2026).

Dalam kegiatan ini juga dilakukan pemeriksaan kesehatan bagi warga pesantren yang meliputi
pengukuran berat badan, tinggi badan, tekanan darah, konsultasi kesehatan, dan pemberian obat sesuai
kebutuhan. Kegiatan ini memberikan kesempatan kepada peserta dan warga pesantren untuk memperoleh
informasi mengenai kondisi kesehatan secara langsung. Integrasi edukasi dengan pemeriksaan kesehatan
menjadi bagian penting dalam kegiatan karena memungkinkan pesan promotif dan preventif disertai dengan
layanan kesehatan sederhana yang dapat dirasakan langsung oleh masyarakat sasaran.

Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan berlangsung dengan partisipasi aktif peserta. Peningkatan
nilai rata-rata pre-test dan post-test menunjukkan adanya perubahan pengetahuan setelah edukasi, sedangkan
antusiasme dalam sesi diskusi menunjukkan keterlibatan peserta selama proses pembelajaran. Kegiatan ini
menjadi tahap awal dalam memperkenalkan konsep kader kesehatan sebaya berbasis resiliensi di lingkungan
pesantren. Untuk mempertahankan dan memperkuat hasil kegiatan, diperlukan tindak lanjut berupa
pendampingan kader, edukasi berkala, serta evaluasi pengetahuan dan keterampilan secara berkelanjutan.

4. Kesimpulan

Kegiatan pelatihan kepemimpinan berbasis resiliensi di PP Hidayatullah Al-Muhajirin Bangkalan dapat
menjadi salah satu pendekatan promotif dan preventif dalam meningkatkan pengetahuan santri mengenai
NAPZA, HIV, perilaku hidup sehat, serta memperkenalkan peran santri sebagai kader kesehatan sebaya.
Peningkatan nilai rata-rata pengetahuan dari 79 menjadi 81,3 menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman setelah kegiatan, sementara keterlibatan aktif peserta dalam diskusi menunjukkan respons
yang baik terhadap pendekatan edukasi partisipatif. Pendekatan ini memiliki implikasi yang lebih luas
karena konsep pemberdayaan santri sebagai peer educator dapat diterapkan pada lingkungan pendidikan
lain yang memiliki karakteristik remaja dan komunitas sebaya yang kuat, dengan menyesuaikan materi
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serta kebutuhan lokal.

Pengembangan selanjutnya perlu diarahkan pada pendampingan kader secara berkelanjutan,
pelatihan keterampilan komunikasi dan kepemimpinan, serta evaluasi berkala terhadap pengetahuan dan
kemampuan kader dalam menyampaikan informasi kesehatan kepada teman sebaya. Pertanyaan yang
masih perlu dikaji adalah apakah pendampingan kader dalam jangka panjang dapat mempertahankan
peningkatan pengetahuan, meningkatkan keterampilan pencegahan perilaku berisiko, dan mendorong
perubahan perilaku kesehatan di lingkungan pesantren. Evaluasi dengan jumlah peserta yang lebih besar,
periode tindak lanjut yang lebih panjang, serta pengukuran keterampilan dan perilaku dapat memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai keberlanjutan pendekatan ini.
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